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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Property And Real Estate bertujuan untuk menemukan 

bukti empiris mengenai pengaruh Rasio Keuangan terhadap Financial distress. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif menggunakan data sekunder, sampel pada penelitian ini berjumlah 26 

perusahaan yang menerbitkan laporan keungan pada tahun 2018-2021 dan tidak mengalami kerugian 

pada tahun 2018-2021. Metode analisa data pada penelitian ini menggunakan analisis statistik 

deskriptif, analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinearitas, Autokorelasi, uji heteroskedasitas, kemudian uji kelayakan model yang terdiri dari 

koefisien determinasi, uji model F, uji statistik t yang dibantu oleh program IBM SPSS versi 21.0. 

Hasil penelitian berdasarkan uji statistik t menunjukan bahwa cash flow, likuiditas, leverage, 

profitabilitas, sales growth berpengaruh signifikan terhadap financial distress, sedangkan operating 

capacity tidak berpengaruh terhadap financial distress. Selanjutnya berdasarkan hasil uji F menyatakan 

bahwa seluruh variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen dengan 

tingkat signifikan sebesar 0,002. Hasil uji koefisien determinasi menyatakan terdapat pengaruh sebesar 

62,1% dari variabel independen terhadap variabel dependen pada model penelitian ini. 

 

Kata kunci:  cash flow, likuiditas, leverage, operating capacity, profitabilitas, sales growth, financial 

distress 

 

Abstract 
This research was conducted at the Property And Real Estate Company with the aim of finding 

empirical evidence regarding the effect of financial ratios on financial distress. This study is a 

quantitative study using secondary data, the sample in this study amounted to 26 companies that 

published financial reports in 2018-2021 and did not experience losses in 2018-2021. The data 

analysis method in this study uses descriptive statistical analysis, multiple linear regression analysis, 

classical assumption test consisting of normality test, multicollinearity test, autocorrelation, 

heteroscedasticity test, then model feasibility test consisting of coefficient of determination, F model 

test, t statistical test. assisted by the IBM SPSS version 21.0 program. The results of the study based on 

the t statistical test showed that cash flow, liquidity, leverage, profitability, sales growth had a 

significant effect on financial distress, while operating capacity had no effect on financial distress. 

Furthermore, based on the results of the F test, it states that all independent variables have a 

simultaneous effect on the dependent variable with a significant level of 0.002. The results of the 

coefficient of determination test stated that there was an influence of 62.1% of the independent 

variables on the dependent variable in this research model. 

 

Keywords: cash flow, liquidity, leverage, operating capacity, profitability, sales growth, financial 

distress 
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PENDAHULUAN 

Keuangan dalam suatu perusahaan 

merupakan sektor krusial guna dapat 

menjalankan sebuah Lembaga, organisasi, 

atau perusahaan tetap stabil dan 

memperoleh keuntungan. Saat terjadi 

masalah keuangan yang tentu saja 

menyulitkan sebuah perusahaan tentunya 

pengelola akan mencoba mengatasi 

masalah dengan mengembalikan posisi 

keuangan agar membaik dengan melakukan 

pinjaman ataupun menutup perusahaan 

tersebut, (Andriyani, Paramita & Taufiq, 

2018; Baene, 2022) bahwa pelaporan data 

keuangan menjadi suatu bentuk valid serta 

cara yang digunakan dalam 

mengidentifikasi kinerja keuangan pada 

sebuah perusahaan serta menjelaskan 

tentang indikator terpenting dalam 

menganalisis laporan keuangan bertujuan 

untuk mengetahui presentase potensi 

kebangkrutan yang disebabkan oleh 

financial distress yang muncul dalam suatu 

perusahaan. 

Fenomena yang terjadi di Indonesia 

yaitu terjadinya delisting perusahaan, 

sebanyak delapan perusahaan dengan kasus 

saham yang didelisting dari Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2017 (Aisyah, 

Kristianti & Zultilisna, 2017). 

Diinformasikan bahwa ada empat 

perusahaan dengan kasus yang sama pada 

tahun 2018 serta terdapat enam perusahaan 

dengan kasus seupa pada tahun 2019. 

Sedangkan tahun 2020 ada sebanyak 14 

perusahaan yang delisting. Delisting 

merupakan fenomena dimana saham yang 

terdaftar pada Bursa menemui sebuah 

penurunan kualitas/kriteria tertentu yang 

membuat saham tersebut tidak sesuai 

persyaratan, maka saham yang dimaksud 

dapat dikeluarkan dari Bursa dalam hal 

pencatatan serta pendaftaran. 

Langkanya bahan produksi 

menyebabkan supplier kurang dapat 

memenuhi permintaan bahan produksi 

(Lase, Telaumbanua & Harefa, 2022; 

Saputra, 2019). Faktor internal dapat 

ditemukan pada kasus finansial, misal 

hutang perusahaan belum mampu 

membayar dan memenuhi kegiatan 

operasional (Lubis & Patrisia, 2019). Salah 

satu terjadinya kesulitan keuangan adalah 

peningkatan hutang yang akan 

menstimulasi kenaikan biaya dari bunga. 

Dalam kasusnya, jika manajemen dalam 

perusahaan dinilai tidak baik, maka 

perusahaan tidak akan mampu membayar 

hutang dan biaya bunga. Agar bisa keluar 

dari masalah tersebut perusahaan 

diharapkan untuk meningkatkan kinerjanya 

(Amanda & Tasman, 2019). Suatu keadaan 

financial distress dipengaruhi menggunakan 

pendekatan analisis laporan serta rasio 

keuangan. Hasil yang didapatkan dari hasil 

penggunaan rasio-rasio tersebut untuk 

mengukur fenomena financial distress yang 

muncul dalam suatu perusahaan. Secara 

umum rasio yang digunakan adalah cash 

flow, likuiditas, leverage, operating 

capacity, profitabilitas, dan sales growth.  

Banyak faktor yang mempengaruhi 

kesulitan keuangan, penelitian terdahulu 

oleh (Lilis & Asrori, 2019), (Antikasari & 

Djuminah, 2017) dengan meneliti faktor-

faktor yang dapat membuat terjadinya 

kesulitan keuangan. Faktornya adalah 

tingkat leverage, likuiditas, cash flow, 

profitabilitas, rasio aktivitas, manajerial 

kepemilikan, dewan komisaris independen 

sioners, komite audit, dan ukuran 

perusahaan. Penelitian ini dimaksudkan 

untuk menstimulasi apa saja indikator yang 

diidentifikasi menyebabkan masalah 

keuangan perusahaan pada pasar Bursa 

Efek Indonesia. 

Adanya bukti empiris terhadap 

masing-masing variabel, ketidaksamaan 

data terhadap teori yang dikemukakan, serta 

hasil penelitian terdahulu yang menunjukan 

perbedaan kesimpulan pada beberapa 

penelitian, hal ini menjadi alasan perlunya 

dilakukan kajian yang berlanjutan untuk 

membuktikan adanya efek yang dihasilkan 

rasio keuangan terhadap perusahaan 

Property and Real Estate yang terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-

2021. Rasio keuangan yang digunakan 

sebagai variabel antara lain variabel cash 

flow, variabel likuiditas, variabel leverage, 

variabel operating capacity, variabel 

profitabilitas dan variabel sales growth. 

Alasan pemilihan perusahaan tersebut 

karena merupakan jenis usaha yang 

beroperasi dalam sektor real dengan jumlah 

perubahan terbanyak serta terdiri dari 

beberapa perusahan. 

 

Teori Signal 

Menurut penelitian Nasution (2019) 

signal atau isyarat merupakan kegiatan 

yang diambil oleh perusahaan yang dapat 

menunjukan investor melihat harapan 

perusahaan. Sinyal ini bebentuk penjelasan 

yang dibuat oleh para pengelola untuk 

merelesiasikan cita-cita pengambil. 

Penjelasan yang dimunculkan perusahaan 

sangatlah penting, karena berpengaruh pada 

hasil investasi penanam saham, informasi 

yang dikeluarkan sebagai acuan dari 

kondisi masa lalu maupun masa datang 

pada siklus perusahaan. 

 

Financial Distress 

Financial distress merupakan tingkat 

penyusutan pada keadaan keuangan yang 

tumbuh sebelum terjadi kebangkrutan atau 

likuidasi. Awalnya karena tidak mampu 

melengkapi kewajiban – kewajibannya 

seperti kewajiban jangka pendek dan 

kewajiban solvabilita (Islamy, Puwohedi & 

Prihatni, 2021). Financial distress dibentuk 

dua titik ekstrem yaitu pada kerumitan 

likuiditas jangka pendek insolvable 

biasanya bersifat jangka pendek tetapi dapat 

meningkat lebih parah.kesulitan keuangan 

bisa ditinjau dari aliran kas, laporan 

keuangan dan strategi perusahaan. 

Penelitian Christine et al (2019) financial 

distress merupakan arus kas operasi pada 

perusahaan tidak cukup mencukupi 

kewajiban lancarnya, contohnya yaitu 

hutang dan bunga, dan perusahaan 

melakukan perbaikan. 

Rasio keuangan yang digunakan pada 

penelitian ini ada 6 rasio yaitu: 

a. Cash Flow  

Total arus kas yang berasal dari hasil 

operasional adalah indikator sebuah 

perusahaan untuk menghasilkan arus kas 

untuk membayar pinjaman hutang, menjaga 

kinerja perusahaan, membayar deviden 

berinvestasi dengan menggunakan dana 

dari arus kas dan tidak melibatkan 

pendanaan dari luar (PSAK Nomor 2 

paragraf 13). Selanjutnya dalam (PSAK 

Nomor 2 paragraf 19) menegaskan agar 

perusahaan menggunakan metode langsung 

dalam pelaporan arus kas perusahaan. 

Metode tersebut dinilai efektif serta 

berdayaguna dalam menentukan kas, 

dengan metode tidak langsung, tidak akan 

diketahui cara penentuan kas yang efektif. 

 

b. Likuiditas 

Current Ratio bisa berfungsi sebagai 

cara untuk mengukur atau mengitung 

likuiditas pada suatu perusahaan dan bisa 

digunakan untuk mengetahui pada 

perusahaan memenuhi kewajiban 

keuangannya. Perbandingannya membuat 

untuk mengetahui perusahaan tersebut 

medapat pinjaman pinjaman dapat 

memenuhi kewajibannya melakukan 

pembayaran sesuai dengan jatuh tempo 

yang ditetapkan atau dasar pembanding 

menunjukan apakah jumlah aktiva 

lancarnya, sehingga apabila dilakukannya 

likuiditas dari aktiva lancar dan hasilnya di 

bawah nilai yang sudah tertera pada neraca, 

namun memiliki kas yang bisa dikonversi, 

sebagai uang kas pada waktu singkat 

sehingga dapat menyanggupi kewajibannya 

(Saputri & Asrori, 2019). 

 

c. Leverage 

Leverage merupakan rasio yang 

menunjukan potensi perusahaan memenuhi 

total hutang (Maulida, Moehaditoyo & 

Nugroho, 2018). Semakin tinggi anggaran 

hutang, maka semakin tinggi pula 

kemampuan perusahaan menghadapi 

kesulitan financialnya, hal tersebut 
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membuat perusahaan mengantisipasi untuk 

tidak melakukan pembiayaan dari hutang. 

Ini adalah resiko bagi perusahaan di masa 

depan karena hutang lebih banyak dari aset. 

Jika situasi tidak diselasaikan dengan benar 

potensi kesulitan keuangan akan lebih besar 

(Wulandari, 2022). Rasio leverage 

mencerminkan tinggi bunga, biaya dan 

biaya hutang oleh dana eksternal yang 

digunakan perusahaan. 

 

d. Operating Capacity 

Operating capacity merupakan rasio 

perputaran total aktiva (total asset turnover 

ratio). Menurut (Fatimah,Toha & Prakoso, 

2019), total asset turn over yaitu mengukur 

berapa kali total aktiva perusahaan 

menghasilkan penjualan. Total asset turn 

over mengukur seluruh aktiva kepemilikan 

perusahaan dan mengukur berapa jumlah 

penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah 

aktiva. Total asset turn over menunjukan 

kemampuan perusahaan dalam 

menggunakan aktiva yang dimiliki untuk 

menghasilkan penjualan. Semakin besar 

total asset turn over maka akan semakin 

besar kualitas efisiensi perusahaan dalam 

pemakaian aktivanya sehingga membatasi 

pembelian aktiva baru. 

 

e. Profitabilitas 

Rasio profitabilitas mengukur 

kapasitas perusahaan dalam operasional 

guna mendapatkan keuntungan. pelajaran 

ini memutuskan untuk memilih laba atas 

ekuitas sebagai variabel profitabilitas. Itu 

karena ROA menunjukan kemampuan 

perusahaan untuk menciptakan keuntungan 

dengan menggunakan aset serta keuntungan 

untuk investor. Ini berarti semakin tinggi 

ROA perusahaan, semakin besar nilai 

perusahan. Ini tentu saja menjadi alasan 

bagi investor agar berinvestasi di 

perusahaan (Antikasari & Djuminah, 2017). 

 

f. Sales Growth 

Sales Growth merupakan rasio yang 

berfungsi sebagai alat yang digunakan 

dalam mengukur usaha suatu perusahaan 

dalam pengembangan ekonomi, apakah 

sesuai dengan usaha yang diinginkan (Fitri 

& Syamwil, 2020). 

 

METODE 

Metode yang digunakan untuk 

analisis ini yaitu analisis kuantitatif, dimana 

analisis kuantitatif merupakan analisis data 

yang memakai data, data yang berupa 

angka-angka yang didapatkan dari hasil 

pengukuran atau penjumlahan. Analisis ini 

digunakan untuk menguji hipotesis yang 

berhubungan dengan pengaruh cash flow, 

likuiditas, leverage, operating capacity, 

profitabilitas dan sales growth terhadap 

financial distress. Data yang digunakan 

pada penelitian ini berupa data sekunder 

yaitu berupa laporan keuangan tahunan 

perusahaan Property And Real Estate yang 

diperoleh dan sudah dipublish melalui situs 

web resminya yaitu 

https://www.unilever.co.id/ yang kemudian 

data laporan keuangan tahunan diolah atau 

diuji menggunakan aplikasi SPSS versi 21. 

Populasi pada penelitian ini 

berjumlah 59 perusahaan property and real 

estate yang terdaftar dibursa efek indonesia 

tahun 2018-2021. Pengambilan sampel 

menggunakan metode teknik purposiv 

sampling dengan kriteria penentuan sampel 

penelitian ini adalah perusahaan yang 

membagikan deviden tunai berturut-turut 

selama tahun 2018-2021, tidak mengalami 

kerugian selama tahun 2018-2021, melapor 

laporan keuangan tahunan di BEI selama 

tahun 2018-2021. Sehingga, jumlah sampel 

yang digunakan adalah 26 perusahaan.  

Teknik pengambilan sampeli pada 

penelitian ini yaitu dengan 

caraimenggunakan metodeodokumentasi 

dan studi kepustakaan. Metode analisis 

datanya dengan: 

1). Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif berfungsi 

untuk melihat nilai statistik deskriptif 

berupa nilai maksimum, nilai minimum, 

nilai rata-rata, nilai standard devisiasi 
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(penyimpangan data) dari masing-masing 

variabel penelitian. 

 

2). Analisis Regresi Linear 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari laporan keuangan 

dan laporan tahunan perusahaan Property 

and Real Estate yang terdaftar di BEI. 

Penguji menggunakan dua metode, yaitu 

analisis statistik deskriptif dan inferensial 

analisis statistik. Analisis statistic 

inferensial dibagi menjadi uji asumsi klasik, 

moderasi analisis regresi dan uji hipotesis 

menggunakan IBM SPSS untuk windows 

versi 21.0. Analisis regresi moderasi 

dengan uji selisih mutlak digunakan sebagai 

uji hipotesis dalam penelitian ini. Penelitian 

ini juga menggunakan uji asumsi klasik 

yang pernah dilakukan sebelumnya. 

 

3). Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik bertujuan 

untuk mengetahui dan menguji kelayakan 

atas model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini. Penelitian ini juga 

dimaksudkan untuk memastikan bahwa di 

dalam model regresi yang digunakan tidak 

terdapat multikoloneritas dan 

heteroskedasitas serta memastikan bahwa 

data yang dihasilkan bedistribusi normal 

(Wulandari, 2022). Uji asumsi klasik yang 

akan digunakan dalam peneliian ini 

meliputi : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 

variabel penganggu atau residual memiliki 

distribusi normal (Wulandari, 2022). Model 

regresi yang baik merupakan data normal 

atau mendekati normal. Pada penelitian ini, 

untuk menguji normalitas menggunakan uji 

Kolmogrov-smirnov. Uji Kolmogrov-

smirnov data yang dikatakan terdistribusi 

normal apabila memiliki nilai signifikan 

>0,05. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguju apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antara variabel bebas. 

Model regresi yang baik yaitu tidak terjadi 

korelasi antara variabel independen. Demi 

mengecek adanya multikolinearitas yaitu 

dengan melihat hasil perhitungan Variance 

Inflation Factor (VIF) dan tolerance (TOL). 

Nilai cuttoff yang umum digunakan demi 

menunjukan adanya multikolinearitas 

adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama nilai 

VIF ≥ 10. 

 

c. Autokorelasi 

Menurut (Wulandari, 2022) 

autokorelasi ada sebab observasi runtut 

yang saling berkaitan sepanjang waktu. 

Masalah tersebut muncul disebabkan 

adanya hubungan antara redual (kesalahan 

penganggu) tidak bebas dari satu observasi 

ke observasi lainnya. Sehingga uji 

autokorelasi berguna demi mengecek 

apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan penganggu pada 

periode t dengan kesalahan penganggu pada 

periode sebelumnya (t-1). Model regresi 

yang baik yaitu bebas dari autorelasi. Untuk 

mengetahu ada tidaknya autokorelasi yaitu 

dengan menggunakan uji Durbin-Watson 

(DW test). 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual 

atau pengamatan ke pengamatan lain 

(Wulandari, 2022). Kebanyakan data silang 

(crossection) lebih sering muncul 

heteroskedastisitas dibandikan dengan data 

runtun waktu. Untuk mengetahui ada 

tidaknya heteroskedastisitas maka 

penelitian ini memakai uji park. 

 

3). Uji Kelayakan Model.  

a. Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut (Wulandari, 2022) koefisien 

determinasi pada intinya mengukur 

seberapa jauh kapasitas bentuk ketika 

memperlihatkan perbedaan variabel 

independen. Nilai koefien determinasi yaitu 

nol (0) dan satu (1). Nilai R2 yang kecil 
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adalah variasi variabel-variabel independen 

sudah memberikan suatu informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel independen. Dalam peneliti ini 

menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat 

mengevaluasi model regresi mana yang 

baik. 

 

b. Uji Model F 

Uji F ialah uji yang menunjukkan 

apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan di dalam model regresi linier 

berganda mempunyai pengaruh signifikan 

secara simultan terhadap variabel dependen 

(Wulandari, 2022). 

 

4). Uji Statistik t 

Pengujian ini digunakan untuk 

mengetahui apakah secara parsial variabel 

independen berpengaruh signifikan atau 

tidak terhadap variabel dependen. 

Pengujian ini menggunakan uji dua arah 

dengan hipotesis sebagai berikut 

(Wulandari, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Uji Analisis Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Statistik 

Deskriptif 

 
Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui 

bahwa nilai terendah variabel X1 (Cash 

Flow) sebesar -740,00, nilai tertinggi 

2122,00, nilai rata-ratanya adalah sebesar 

33,1538 dengan standar deviasinya sebesar 

291,81494. Variabel X2 (Likuiditas) 

dengan nilai terendah -4669,00, nilai 

tertinggi 5787,00, nilai rata-ratanya 

235,2019 dengan nilai standar deviasinya 

sebesar 993,13907. Variabel X3 (Leverage) 

nilai terendahnya 0,00, nilai tertinggi 

sebesar 91,00, dengan nilai rata-ratanya 

sebesar 34,2404, dengan nilai standar 

deviasinya sebesar 19,88340. Untuk 

variabel X4 (Operating capacity) 

mempunyai nilai terendah -081,00, dengan 

nilai tertinggi sebesar 1554,00, nilai rata-

ratanya sebesar 93,5288 dengan nilai stadar 

deviasinya adalah sebesar 309,07504. 

Variabel X5 (Profitabilitas) nilai 

terendahnya -3752,00, nilai tertinggi 

sebesar 2223,00, dengan nilai rata-ratanya 

sebesar 268,8654, dengan nilai standar 

deviasinya sebesar 652,66025. Untuk 

variabel X6 (Sales Growth) mempunyai 

nilai terendah -342,00, dengan nilai 

tertinggi sebesar 156,00, nilai rata-ratanya 

sebesar -6,1442 dengan nilai stadar 

deviasinya adalah sebesar 43,67875. Lalu 

untuk variabel Y (Financial Distress) 

mempunyai nilai  terendah sebesar -

1196,00 nilai tertinggi 266,00 dengan nilai 

rata-rata sebesar -118,5769 dan dengan 

nilai standar deviasi sebesar 218,96862. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

A. Uji Normalitas 

a) Analisis Grafik 

Uji normalitas di lakukan dengan 

menggunakan pengujian analisis grafik 

P- Plot. Penyajian uji normalitas terlihat 

pada gambar 1, di bawah ini: 

 
Gambar 1. Grafik  P- Plot. Penyajian Uji 

Normalitas 
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Dengan melihat tampilan gambar 1 

grafik normal plot menunjukkan titik-titik      

menyebar disekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti arah garis 

diagonal. Maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini telah 

berdistribusi  normal. 

 

b) Analisis Statistik 

Pengujian normalitas data dengan 

metode Kolmogorov-Smirnov dilakukan 

dengan tabulasi sampel data sebanyak 104, 

karena hasil analisis statistik yang 

menunjukkan data tidak normal, maka 

dilakukan eliminasi data ekstrim sebanyak 

10 dengan ketentuan maksimal eliminasi 

data ekstrim 10% dari total sampel 

(Ghozali, 2005), sehingga sampel data 

tersisa 94. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 

 
Pengujian normalitas data dengan 

metode Kolmogorov-Smirnov dilakukan 

kembali dengan sampel data sebanyak 94 

yang sudah ditransformasi sesuai dengan 

ketentuan diagram histogram, hasil uji 

normalitas yang di dapat masih 

menunjukkan bahwa data belum normal 

yang berarti model regresi belum layak 

untuk digunakan analisis selanjutnya. 

Untuk menormalkan data, peneliti 

menggunakan treatmen penghapusan data 

outlier, yaitu data yang memiliki 

karakteristik yang jauh berbeda dari 

observasi data lain yang muncul dalam 

bentuk nilai ekstrim (Ghozali, 2005:41). 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data 

 
Deteksi terhadap data outlier 

dilakukan dengan menentukan nilai batas 

yang dikategorikan ke dalam data outlier 

dengan cara mengkonversi skor 

standardized atau Z-score. Untuk sampel 

data diatas 80 disebut sampel besar dengan 

ketentuan nilai diantara -3.00 sampai 3.00. 

Setelah mendapatkan Z-score, peneliti 

mengeliminasi data outlier dengan 

ketentuan yang sudah disebutkan sebanyak 

6 data, sehingga sampel data tersisa 88, 

berikut adalah hasil uji normalitas yang 

dilakukan setelah menghapus data outlier. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data 

 
Pada tabel tersebut dapat di lihat 

bahwa nilai Kormogorov-Smirnov pada uji 

ini adalah sebesar 0,200 > 0,05. Nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) pada tabel di atas 

adalah sebesar 0,200. Nilai Kormogorov-

Smirnov dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

menunjukkan lebih besar dari 0,05, ini 

artinya data terdistribusi secara normal. 

Maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini semua sampel pada penelitian 

ini terdistribusi secara normal. 
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c) Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Uji Moultikolinearitas 

 
Tabel 5 menjelaskan bahwa data yang 

ada tidak terjadi gejala  multikolinieritas 

antara masing-masing variabel independen 

yaitu dengan melihat nilai VIF. Nilai VIF 

yang diperbolehkan hanya mencapai 10 

maka data di atas dapat dipastikan tidak 

terjadi gejala multikolinieritas, karena data 

di atas menunjukan bahwa nilai VIF tidak 

lebih dari 10, dengan nilai tolerance tidak 

kurang dari 0,10. keadaan seperti itu 

membuktikan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinieritas. 

 

d) Uji Heterokedastisitas 

 
Gambar 2. Grafik Scaterplots Uji 

Heterokedastisitas 

Dari grafik scaterplots terlihat bahwa 

titik-titik menyebar secara acak, tidak 

membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, 

serta tersebar baik di atas maupun di bawah 

angka nol pada sumbu Y. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas pada model regresi. 

Dengan demikian bahwa data tersebut 

memenuhi syarat untuk dipakai melihat 

hubungan variabel independen Cash Flow, 

Likuiditas, Leverage, Operating Capacity, 

Profitabilitas dan Sales Growth terhadap 

variabel dependennya  yaitu Financial 

Distress. Akan tetapi analisis grafik plot 

memiliki kelemahan dalam keakuratan 

menginterpretasukannya, oleh karna itu 

dilakukan uji statistik untuk lebih menjamin 

keakuratan hasil penelitian. Uji Park adalah 

salah satu uji statistik digunakan untuk 

mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 

(Harefa & Hulu, 2022). 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas: Uji 

Park 

 
Berdasarkan hasil yang ditunjukkan 

dalam tabel tersebut, salah satu cara untuk 

mendeteksi yaitu dapat dilihat bahwa semua 

variabel bebas menunjukkan hasil yang 

tidak signifikan karena berada diatas α > 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel bebas tersebut tidak terjadi 

heteroskedastisitas  dalam varian kesalahan. 

 

e) Uji Autokorelasi 

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi: Uji Runs 

Test 

 

Dari tabel 7 dapat di lihat bahwa 

residual dalam persamaan regresi tidak 

random dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

> 0,05. Kondisi ini menunjukan bahwa 
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dalam penelitian ini tidak terjadi 

autokorelasi. 

B. Hasil Uji Hipotesis 

a). Uji signifikansi parsial (t) 

Tabel 8. Hasil Uji Signifikasi Parsial (Uji t) 

 
Berdasarkan tabel di atas 

menunjukkan bahwa nilai  alpha untuk 

koefisien X1 (Cash Flow) lebih kecil dari 

0,05  (0,05 > 0,042), maka  dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha di 

terima yang berarti cash flow berpengaruh 

secara parsial terhadap financial distress. 

Berdasarkan tabel di atas 

menunjukkan bahwa nilai alpha untuk 

koefisien X2 (likuiditas) lebih kecil dari 

0,05 (0,05 > 0,00), maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 di tolak dan Ha di terima yang 

berarti likuiditas berpengaruh secara parsial 

terhadap financial distress. 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa nilai alpha untuk 

koefisien X3 (leverage) lebih kecil dari 

0,05 (0,05 > 0,002), maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti leverage berpengaruh 

terhadap financial distress. 

Berdasarkan tabel di atas 

menunjukkan bahwa nilai alpha untuk 

koefisien X4 (operating capacity) lebih 

besar dari 0,05 (0,367 > 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 di terima dan Ha di 

tolak yang berarti operating capacity tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap 

financial distress. 

Berdasarkan tabel di atas 

menunjukkan bahwa nilai alpha untuk 

koefisien X5 (Profitabilitas) lebih kecil dari 

0,05 (0,05 > 0,020), maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 di tolak dan Ha di 

terima yang berarti profitabilitas tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap 

Financial Distress. 

Berdasarkan tabel di atas 

menunjukkan bahwa nilai alpha untuk 

koefisien X6 (Sales Growth) lebih kecil 

dari 0,05 (0,05 > 0,026), maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 di tolak dan Ha di 

terima yang berarti Sales Growth 

berpengaruh secara parsial terhadap 

Financial Distress. 

Tabel 9. Hasil Terhadap Financial Distress 

Secara Parsial 

 
 

b. Uji signifikansi Simultan (F) 

Tabel 10. Hasil Uji Signifikasi Simultan 

(Uji F) 

 
Hasil pengujian ANOVA dengan 

menggunakan uji F dapat di lihat signifikan 

0,002 lebih kecil dari 0,05 (0,05>0,002), 

maka dapat disimpulkan maka Ho ditolak 

dan Ha diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Cash Flow, 

Likuiditas, Leverage, Operating Capacity, 

Profitabilitas dan Sales Growth secara 

simultan berpengaruh terhadap Financial 

Distress. 

 

 

 

 



Jurnal Akuntansi, Manajemen Dan Ekonomi (Jamane) 1 (2), November 2022 -  
Rieka Dwi Permatasari, Nanang Yusroni, Sri Retnoningsih 

     336 
    

 
Copyright © 2022 Jurnal Akuntansi, Manajemen Dan Ekonomi (Jamane) 

P-ISSN (2829-8888) & E-ISSN (2829-8462) 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi 

 

Tabel 10, di pengaruhi nilai koefisien 

R Square (R2) sebesar 0,670 atau 67,0% 

jadi bisa diambil kesimpulan besarnya 

pengaruh semua variabel bebas (Cash 

Flow, Likuiditas, Leverage, Operating 

Capacity, dan Profitabilitas, Sales Growth) 

terhadap financial distress sebesar 0,670 

(67,0%) Sedangkan 33% ditentukan oleh 

faktor lain. 

3. Uji Persamaan Regresi Linear Berganda 

Tabel 11. Uji Persamaan Regresi Linear 

Berganda 

 
Dari tabel 11, di atas dapat 

dirumuskan suatu persamaan regresi untuk 

mengetahui pengaruh Cash Flow, 

Likuiditas, Leverage, Operating Capacity, 

Profitabilitas dan Sales Growth terhadap  

Financial Distress sebagai berikut: 

 

Y = 0,142 – 0,110 X1 – 0,145 X2 + 0,037 

X3 + 0,119 X4 – 0,045 X5 - 0,142 X6 + ε 

 

 Keterangan: 

 Y  = Financial Distress   

X4 = Operating Capacity 

 a   = Konstant 

X6 = Sales Growth 

 X1 = Cash Flow    

 ε   = error term 

 X2 = Likuiditas 

 X3 = Leverage 

Koefisien-koefisien persamaan 

regresi linier berganda diatas dapat 

diartikan koefisien regresi untuk konstan 

sebesar 0,142 menunjukkan bahwa jika 

variabel Cash Flow, Likuiditas, Leverage, 

Operating Capacity, Profitabilitas dan 

Sales Growth bernilai nol maka Financial 

Distress adalah 0,142 kali. Sedangkan 

variabel Cash Flow sebesar 0,110 

menunjukkan bahwa jika variabel Cash 

Flow meningkat 1 satuan maka DER 

sedangkan variabel X lainnya tetap maka 

akan menurunkan Financial distress 

sebesar 0,110 kali. Variabel Leverage 

sebesar 0,037 menunjukkan bahwa jika 

variabel Leverage meningkat 1 satuan 

sedangkan variabel X lainnya tetap maka 

akan menaikkan Financial Distress sebesar 

0,037 kali. Variabel Operating Capacity 

sebesar 0,119 menunjukkan bahwa jika 

variabel Operating Capacity meningkat 1 

satuan sedangkan variabel X lainnya tetap 

maka akan menurunkan Financial Distress 

sebesar 0,119 kali. Variabel Sales Growth 

sebesar 0,142 menunjukkan bahwa jika 

variabel Sales Growth meningkat 1 satuan 

sedangkan variabel X lainnya tetap maka 

akan menurunkan Financial Distress 

sebesar 0,142 kali. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh rasio keuangan 

seperti Cash Flow, Likuiditas, Leverage, 

Operating Capacity, Profitabilitas, dan 

Sales Growth untuk memprediksi Financial 

Distress pada perusahaan Property and Real 

Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2021. Dalam 

penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier berganda. Berdasarkan hasil analisis 

dan pembahasan yang telah dikemukakan, 

maka hasil kesimpulan dari penelitian ini 

adalah 1). Hasil analisis pengaruh rasio 

Cash Flow menunjukkan bahwa hasil 

penelitian ini berpengaruh signifikan 

terhadap financial distress pada perusahaan 
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Property and Real Estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. 2) 

Hasil analisis pengaruh Likuiditas yang 

diukur menggunakan Current Ratio (CR) 

menunjukkan bahwa hasil penelitian ini 

berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress pada perusahaan Property and Real 

Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2021. 3) Hasil 

analisis pengaruh rasio Leverage yang 

diukur menggunakan Debt Equity Ratio 

(DER) menunjukkan bahwa hasil penelitian 

ini berpengaruh signifikan terhadap 

financial distress pada perusahaan Property 

and Real Estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2018-2021. 4) Hasil 

analisis pengaruh rasio Operating Capacity 

yang diukur menggunakan Total Asset Turn 

Over (TATO) menunjukkan bahwa hasil 

penelitian ini berpengaruh signifikan 

terhadap financial distress pada perusahaan 

Property and Real Estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. 5) 

Hasil analisis pengaruh rasio Profitabilitas 

yang diukur menggunakan Return On Asset 

(ROA) menunjukkan bahwa hasil penelitian 

ini berpengaruh signifikan terhadap 

financial distress pada perusahaan Property 

and Real Estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2018-2021. 6) Hasil 

analisis pengaruh rasio Sales Growth 

menunjukkan bahwa hasil penelitian ini 

berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress pada perusahaan Property and Real 

Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2021. 
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